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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penyajian dan analisis data, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan manajemen waktu siswa kelas X Teknik Pengelasan dan 
Teknik Geomatika di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru 
ternyata yang tergolong baik hanya 49.09% sementara tidak ada yang 
sangat baik atau 0%, 47.27% yang sedang dan masih ada 1.8% yang 
kurang baik, bahkan ada 1.8% kemampuan manajemen waktu siswa tidak 
baik. 
2. Keaktifan siswa mengikuti layanan penguasaan konten siswa kelas X 
Teknik Pengelasan dan Teknik Geomatika di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 2 Pekanbaru tergolong dalam kategori baik sebanyak 60% dan 
tidak ada responden yang keaktifannya sangat baik, 34.5% yang 
keaktifannya sedang, dan masih ada 5.45% yang kurang baik dan tidak ada 
responden yang keaktifannya tidak baik. 
3. Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa terdapat korelasi 
keaktifan mengkuti layanan penguasaan konten dengan kemampuan 
manajemen waktu siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Pekanbaru. Tingkat korelasi antara kedua variabel adalah 0,395 sedangkan 
probabilitasnya adalah 0,003. Karena probabilitasnya lebih kecil dari 0,0 5 
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(0,000 < 0,05) maka dapat ditarik kesimpulan bahwa    ditolak dan    
diterima. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa keaktifan 
mengikuti layanan penguasaan konten berkolerasi dengan kemampuan 
manajemen waktu siswa. Dari temuan penelitian masih ada siswa yang sangat 
tidak baik dalam manajemen waktu. Untuk lebih meningkatkan penelitian ini 
maka penulis memberikan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Kepada guru bimbingan konseling harus lebih meningkatkan kualitas dan 
kreatifitas dari guru bimbingan konseling dalam menyampaikan layanan- 
layanan bimbingan dan konseling yang merupakan salah satu faktor yang 
menentukan kesuksesan pelaksanaan bimbingan konseling disekolah salah 
satunya layanan penguasaan konten. Kemudian lebih meningkatkan 
frekuensi memberikan layanan penguasaan konten tentang manajemen 
waktu kepada siswa, sehingga siswa lebih tertarik dan memahami tentang 
arti penting manajemen waktu 
2. Kepala sekolah kiranya dapat lebih meningkatkan lagi pembinaan terhadap 
guru pembimbing untuk lebih meningkatkan kualitas pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling serta mendukung secara penuh dan bekerja sama 
dengan guru bimbingan konseling dalam mengembangkan potensi siswa 
secara optimal dan perubahan sikap siswa kearah lebih baik.  
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3. Kepada siswa-siswa agar selalu aktif mengikuti setiap kegiatan bimbingan 
konseling salah satunya layanan penguasaan konten, dengan aktif 
mengikuti layanan konseling maka lebih memahami tentang manajemen 
waktu  dengan maksimal. 
